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ABSTRAK 
 
Wayang merupakan budaya asli bumi Nusantara, Walisanga (Sunan 
Kalijaga) melihat potensi tersebut untuk dikembangkan, dan diakulturasikan 
dengan nilai ajaran Islam dan digunakan menjadi media dakwah yang kontinyu, 
kreatif, dan inovatif. Walisanga menciptakan karakter wayang bernafaskan nilai 
Islam, salah satunya tokoh Punakawan, yakni: Semar, Gareng, Petruk, dan 
Bagong. Namun Punakawan di Banyumas agak berbeda, dalam pedhalangan 
gagrak Banyumas terdapat Tokoh wayang Punakawan yang memang asli dari 
Banyumas, bahkan tokoh tersebut dijadikan sebagai simbol / ikon kota Banyumas 
dan masyarakat Banyumas, yakni Bawor.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja makna simbolik yang 
terkandung pada wayang Bawor. Bawor merupakan tokoh wayang  yang 
digunakan sebagai ikon / simbol wong Banyumas sehingga penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kajian makna 
simbolik pada wayang Bawor 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce yakni melalui proses semiosis yang terdiri dari tiga tahapan 
penandaan. Mulai dari representamen (tanda), object (sesuatu yang lain) dan 
interpretant (proses penafsiran). Kemudian membagi jenis tanda kepada acuannya 
menjadi tiga jenis yakni ikon, indeks dan simbol. Artinya cara menggunakan 
analisis semiotika Peirce adalah dengan menentukan tanda ikon, indeks dan 
simbol kemudian dikupas dan ditafsiri sesuai dengan kapasitas penafsir. 
Hasil dari penelitian ini adalah  dalam tokoh Bawor ternyata terdapat 
banyak makna simbolik dalam tubuh Bawor maupun karakternya serta memiliki 
nilai-nilai yang luhur, seperti jujur, cerdas, egaliter dan lain-lain. Namun Bawor 
yang telah dijadikan simbol dan ikon oleh manusia Banyumas ternyata tidak serta 
merta menjadikan manusia Banyumas menjadi cerminan Bawor itu sendiri. 
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A. Latar Belakang  
Islam merupakan konsep ajaran agama yang humanis, yaitu agama 
yang mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan 
pada konsep ―humanisme teosentrik‖, yaitu poros Islam atau tauhidullah yang 
diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan dan peradaban umat 
manusia. Prinsip humanisme teosentrik inilah yang akan ditransformasikan 
sebagai nilai yang dihayati dan dilaksanakan dalam konteks masyarakat 
budaya. Dari sistem humanisme teosentrik inilah muncul simbol-simbol yang 




Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 
dunia, bangsa dengan jumlah penduduk mayoritas Muslim terbesar di dunia, 
dan juga negara demokrasi terbesar ketiga di dunia.
2
 
Sebelum Hindu datang ke Jawa masyarakat Jawa telah memiliki 
budayanya sendiri yang terlepas sama sekali dari tradisi lain maupun agama. 
Akan tetapi dengan datangnya agama Hindu, budaya Jawa kemudian berbaur 
dengan tradisi Hindu sehingga kelak lahirlah apa yang dinamakan dengan 
kebudayaan Hindu-Jawa. Artinya keduanya mengalami pertemuan pada titik 
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 Mistisme Simbolik Budaya Jawa (Dimensi Religius Dalam Budaya Jawa), Makalah 
Ridwan, disampaikan dalam seminar kebudayaan pada 27 Juni 2016 di IAIN Purwokerto. 
2




yang terdapat kesamaan antara keduanya atau Kalimah Sawa‟, dalam 
konsepsi Al-Qur‘an. Setelah Islam datang ke Jawa, Islam juga berbaur 
dengan tradisi Hindu-Jawa ini dan di sinilah terjadinya sinkretisasi antara 
Islam dan budaya setempat.
3
  
Pada masa awal kedatangan Islam di kepulauan Nusantara, khususnya 
di Jawa, masyarakat telah menganut dan memiliki berbagai kepercayaan dan 
agama seperti animisme, dinamisme, Hindu dan Budha. Pada masa itu 





 masyarakat Jawa sebenarnya telah memiliki 
kepercayaan sendiri yang disebut Kapitayan, dimana kepercayaan kapitayan 
telah ada sebelum agama-agama besar datang.  
Dalam perkembangannya, Islam di Nusantara (Jawa) menyebar 
dengan begitu pesat dan hingga sampai kini umat Islam di Indonesia menjadi  
umat Islam terbesar nomor satu  di dunia. Hal ini tidak bisa kita lepaskan dari 
peran dakwah para Walisanga di bumi Nusantara ini. 
Bersamaan dengan Islam masuk ke Nusantara atau Jawa dari antara 
abad ke-7 sampai dengan abad ke 14, kerajaan Majapahit mengalalam 
kemunduran pada abad ke 14, dengan ditandai Chandra sangkala; sinar ilang 
kertaning bumi, yang terjadi pada 1400 atau 1478 masehi.Majapahit runtuh 
ini membuat daerah pantai seperti Tuban, Gresik, Panarukan, Demak, Pati, 
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 Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam, 
(Yogyakarta: IKAPI, 1995), hlm. 263  
4
Aris Nurrohman, Islam Dan Budaya Jawa, (Purwokerto:STAIN Press,2011), hlm 44, 
“Warisan Intelektual Islam Jawa” Diluncurkan Pada Acara Seminar Pengaruh Islam Terhadap 
Budaya Jawa  31 November 2000 oleh Prof. Dr. Moh. Ardani 
5
 Wawancara bersama Sastrawan dan Budayawan Ahmad Tohari di kediamannya di 




Yuwana, Jepara dan Kudus menyatakan diri lepas dari Majapahit, dan kota-
kota itu semakin bertambah kokoh dan makmur. Kesultanan Demak berhasil 
menyusun kekuasaan yang solid, dengan rajanya yang pertama yaitu Raden 
Patah. Ia terlebih dahulu membina basis pesantren. Peradaban Islam Jawa 
mulai berkembang sejak berdirinya kerajaan Demak, peradaban Hindu Jawa 
kuno dilanjutkan oleh peradaban Islam seperti yang dikatakan oleh Graff. 
Suatu kenyataan bahwa mistik, bahkan mistik yang heterodoks dan panteistik 
telah mendapat tempat yang penting dalam kehidupan keagamaan Islam Jawa 
sejak abad ke 15 dan 16. Hal ini bisa dibuktikan dengan karya sastra Jawa
6
 
 Budaya Jawa telah dibangun dalam proses historis yang sangat 
panjang sejak zaman Jawa klasik, Jawa Islam, zaman Surakarta 
(Purbacaraka) bahkan sampai zaman modern sekarang ini. Proses interaksi 
antara Islam dan budaya lokal Jawa itu berlangsung terus menerus tanpa 
henti, kadang melalui proses integrasi, kadang konflik, dan suatu jalan yang 
tidak terelakkan ialah  penyampaian pesan-pesan Islam secara kultural, 
dimana dakwah yang disampaikan berupa dakwah yang sejuk dan damai, 
bukan jalan struktural militer yang keras dan panas. Sehingga Islam dapat 
diterima oleh masyarakat Indonesia khususnya Jawa dengan damai tanpa ada 
pertentangan yang berarti. 
Gus Dur berpandangan bahwa agama Islam dan budaya mempunyai 
independensi masing-masing, tetapi keduanya mempunyai wilayah tumpang 
tindih dan sekaligus perbedaan-perbedaan, agama Islam bersumberkan wahyu 
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dan memiliki norma-normanya sendiri. Karena bersifat normatif, maka ia 
cenderung menjadi permanen. Sedangkan budaya adalah buatan manusia, 
karenanya ia berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan cenderung 
selalu berubah. Namun perbedaan ini tidak menghalangi kemungkinan 
manifestasi kehidupan beragama dalam bentuk budaya
7
 
Dulu saat Islam masuk ke bumi Nusantara yang di dakwahkan oleh 
para ulama Walisanga tidak menggunakan cara kekerasan atau perang, namun 
menggunakan pendekatan akulturasi kebudayaan, dengan cara yang baik lagi 
memanusiakan manusia. Salah satunya yakni berdakwah dengan media 
wayang. Wayang yang sangat digemari oleh masyarakat di bumi Nusantara 
dimodifikasi sedemikian rupa dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga Islam 
dengan cepat menyebar ke sendi-sendi kehidupan masyarakat Nusantara yang 
waktu itu notabene masyarakatnya masih menganut kepercayaan Hindu dan 
Budha.  
Sunan Kalijaga mendialogkan nilai-nilai Islam dengan budaya 
setempat. Dengan kata lain, Sunan Kalijaga menjalankan tradisi sebagaimana 
disenangi masyarakat Jawa, tetapi muatan dan karakternya diisi dengan nilai-
nilai Islam. Cara yang ditawarkan oleh Sunan Kalijaga, misalnya persyaratan 
masuk menonton wayang bukan dengan membayar uang sebagaimana 
biasanya, melainkan dengan kalimat syahadat. Kemudian, tokoh orang yang 
dimaksudkan sebagai legendaris kepahlawanan tradisi Hindu, terutama 
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 Abdurrahman Wahid “ Pribumisasi Islam” yang dikumpulkan oleh Akhmad Sahal & 









Menurut Sartono Kartodirdjo yang dikutip oleh Azyumardi Adzra
9
 
Sunan Kalijaga salah satu diantara wali utama yang sangat dikenal dan 
dihormati oleh masyarakat Jawa. Sebagian orang mengenalnya sebagai 
seorang  politisi yang handal dan seorang seniman yang kreatif. Namun 
masyarakat Jawa lebih mengenalnya sebagai seorang waliyullah dan perintis 
dakwah Islam. Bahkan bagi para penghayat kepercayaan memandang beliau 
sebagai guru suci di tanah Jawa. 
Dalam dakwahnya Sunan Kalijaga lebih banyak menggunakan media 
wayang. Dalam lakon pewayangan terdapat tokoh Punakawan yang menjadi 
penasehat raja-raja Jawa dalam cerita wayang. Punakawan tersebut terdiri 
dari, Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.  
Namun di kalangan masyarakat Banyumas, punakawan dalam 
pedhalangan gagrag Banyumasan memiliki tokoh yang berbeda dari pakem 
biasanya, yakni Bawor.  
Pada 1987  Bambang S Purwoko mencetuskan ide, menjadikan Bawor 
menjadi ikon/simbol masyarakat Banyumas . Penetapan secara tidak tertulis 
ini kemudian direstui Bupati Banyumas kala itu, Djoko Soedantoko. Carlan
10
 
menuturkan, Bawor tidak diperbupkan atau diundangnkan, namun 
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 Supriyanto, Dakwah Sinkretis Sunan Kalijaga dalam Jurnal Komunika , Vol. 3 No.1. 
(Purwokerto: Fakultas Dakwah, 2009), hlm. 15 
9
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, 1999, hlm. 45 
10
 Wawancara bersama Carlan Ketua Bidang kebudayaaan Tradisi Sejarah dan Purbakala 






masyarakat Banyumas sudah mengakui bahwa Bawor simbol Banyumas, 
Cablaka jujur, lugu (sesuatu yang pait pun dikatakan), dan karena 
kesetiaannya. Memang ada pertentangan dan terjadi polemik lantaran Bawor 
ini. Namun keinginan masyarakat yang begitu kuat, untuk memakai Bawor 
sebagai simbol atau maskot Banyumas, maka muncullah Bawor sebagai 
Simbol/Ikon Banyumas. Kemunculan sosok Bawor bermula saat menjadi 
logo KRAP (Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan) di Purwokerto pada 
tahun 1990. Dan sosialisasi Bawor menjadi maskot Banyumas adalah pada 
saat pemerintahan Bupati Djoko Sudantoko tahun 1988-1998. Melaui bagian 
Humas Pemkab Banyumas menyodorkan Bawor lalu dibuat logo spanduk dan 
penerbitan buku Hari Jadi Banyumas. Pada saat itu, Bawor secara gethok 
tular ditetapkan begitu saja menjadi maskot Banyumas tanpa melalalui 
musyawarah, rembugan apalagi melalui sidang DPRD dan ditetapkan dalam 
bentuk Perda atau Perbub.
11
 
Hingga kini penetapan Bawor menjadi maskot Banyumas tidak pernah 
mendapatkan reaksi penentangan dari masyarakat Banyumas bahkan dengan 
maraknya kemunculan sosok Bawor dalam setiap acara besar Banyumas 
dapat dikatakan masyarakat Banyumas bisa menerima dan mengamininya. 
Penulis tertarik dengan tokoh Bawor karena Bawor digunakan sebagai 
ikon atau simbol orang Banyumas. Mereka (orang Banyumas) mengaku 
dirinya seperti Bawor karena filosofi sifat dan sikapnya tersebut. Hal ini 
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 Wawancara bersama Carlan Ketua Bidang kebudayaaan Tradisi Sejarah dan Purbakala 






antara lain terbentuk oleh faktor adoh ratu cedhek watu (jauh dari raja dan 
hanya dekat dengan batu). Artinya, jauh dari tata pergaulan kraton, hanya 
dekat dengan kehidupan alam yang keras. Memiliki sikap egaliter, Cablaka 
jujur dan sederhana, Bicaranya saja dengan bahasa Jawa kluthuk (bersahaja, 
asli kuno), sing pating mblekuthuk (saling menimpali adu keras seperti suara 
air mendidih). Lageyane, anggeren kumpul toli bleketupuk (kebiasaannya bila 
sudah berkumpul sesama wong Banyumasan lalu asyik  berbicara dengan 
akrab sehingga tidak ingat sekitarnya). Bila sudah seperti itu, tentu tidak ada 
lagi unggah-ungguh (sikap sopan santun) yang sesuai dengan tata krama.
12
 
Dari uraian diatas maka penulis tertarik dengan Bawor dan kemudian 
ingin mengetahui Apa saja  makna simbolik yang terkandung  pada wayang  
Bawor yang menjadi ikon/simbol wong Banyumas dengan rumusan masalah 
sebagai berikut. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah ―Apa saja 
makna simbolik yang terkandung pada wayang Bawor ?‖ 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
dan mendeskripsikan makna simbolik pada wayang Bawor. 
D. Manfaat  dan Signifikansi Penelitian   
Penelitian ini memiliki manfaat dan signifikansi yang ditinjau secara 
teoritis dan secara praktis. Diantara manfaat teoritis adalah: 
                                                             
12




1.   Memperkaya kajian tentang Budaya, Banyumas dan makna simbolik 
Wayang Bawor dalam ranah ilmu komunikasi, Islam, sosial dan 
kebudayaan 
2.   Menjadi referensi / rujukan bagi penelitian baru dengan tema atau metode 
yang serupa atau sebagai rujukan bagi peneliti dengan objek sama namun 
dengan metode yang berbeda 
Adapun manfaat penelitian ditinjau secara praktis, diantaranya adalah: 
1.   Membuka wawasan tentang nilai-nilai kearifan lokal, sehingga dapat 
dipahami dan diapresiasi oleh masyarakat Banyumas pada khususnya dan 
masyarakat Indonesia umumnya 
2.   Sebagai sumbangan kepada generasi muda untuk lebih menguri-uri 
budaya dan kebudayaannya 
3.   Syarat sebagai penyelesaian jenjang sarjana di Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto. 
E. Definisi Operasional  
1.   Islam 
Islam merupakan konsep ajaran agama yang humanis, yaitu agama 
yang mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan 
pada konsep ―humanisme teosentrik‖, yaitu poros Islam atau tauhidullah 
yang diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan dan 
peradaban umat manusia. Prinsip humanisme teosentrik inilah yang akan 
ditransformasikan sebagai nilai yang dihayati dan dilaksanakan dalam 




muncul simbol-simbol yang terbentuk karena proses dialektika antara 
nilai agama dengan tata nilai budaya.
13
 
Kata Islam berasal dari bahasa Arab, yang diambil dari kata salima 
atau aslama. Kata salima, maupun aslama mengandung arti berserah diri, 
patuh dan taat.
14
 Menurut Razi Ahmad, kata Islam merupakan kata jadian 
bahasa Arab salama yang berarti menjadi tenteram, menjadi tenang, 
untuk melaksanakan tugas, menjadi jujur dan betul-betul damai. Dengan 




Menurut Nurkholis Madjid, sikap pasrah kepada Tuhan inilah yang 
merupakan hakikat dari pengertian Islam. Menurutnya, sikap pasrah 
kepada Tuhan tidak saja merupaka ajaran Tuhan kepada hamba-Nya, 
tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan disangkutkan kepada alam manusia 
itu sendiri. Dengan kata lain, ia diajarkan atas pemenuhan alam manusia 
sehingga pertumbuhan perwujudannya pada manusia bersifat dari dalam, 
tidak tumbuh, apalagi dipaksakan dari luar. Hal itu menurutnya adalah 
tidak otentik karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan 
mendalam, yaitu kemurnian dan keikhlasan.
16
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Dengan definisi yang demikian, Islam sangat anti-kekerasan dalam 
segala jenisnya. Islam tidak menyukai cara-cara kekerasan atas nama 
apapun, termasuk atas nama agama atau Tuhan. Untuk mencapai tujuan, 
Islam selalu mengajarkan kepada umatnya sikap dan harapan-harapan 
yang realistik dengan mengambil jalan tengah dalam memecahkan setiap 
persoalan sehari-hari dan memusatkan perhatian pada semangat 
persamaan, persaudaraan, cinta dan kemurnian karakter
17
 
Kebudayaan humanisme teosentris dalam Islam bermuara pada 
konsep pembebasan (liberasi) dan emansipasi dalam konteks pergumulan 
dengan budaya Jawa melahirkan format kebudayaan baru yang 
mempunyai dua dimensi yakni dimensi keabadian (transendental) dan 
dimensi temporal. Dari sini penulis bisa simpulkan bahwa pada akhirnya 
nanti kebudayaan baru tersebut akan penuh dengan muatan nilai yang 
bernafaskan Islam meskipun bentuk fisiknya masih mempertahankan 
budaya Jawa asli. 
2.   Makna Simbolik 
Makna adalah pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk 
kebahasaan.
18
 Makna merupakan arti atau maksud (sesuatu kata).
19
 
Simbol adalah sesuatu yang telah memiliki kesatuan bentuk dan makna
20
. 
Sedangkan simbolik merupakan perlambang; menjadi lambang; 
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 menurut Hartoko dan Rahman yang dikutip oleh 
Alex Sobur mengartikan bahwa simbol atau lambang berasal dari bahasa 
Yunani sym-ballien yang berarti melemparkan bersama suatu benda 
(benda,perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Herusatoto juga 
berpendapat tentang simbol yaitu simbolos yang berarti tanda atau ciri 
yang memberitahukan suatu hal kepada seseorang. Menurutnya simbol 
terjadi berdasarkan metonimi, yakni nama untuk benda lain yang 
berasosiasi atau menjadi atributnya misalnya (si kacamata untuk orang 
yang berkecamata). Simbol juga biasanya bersifat metafora yaitu 
menggunakan kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain 
berdasarkan kias atau persamaan. Misalnya julukan kutu buku untuk 
seseorang yang tidak pernah terpisah dari buku.
22
 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan WJS 
Poerwardaminta disebutkan, simbol atau lambang adalah semacam tanda, 
lukisan, perkataan, lencana, dan sebagainya yang menyatakan suatu hal, 
atau mengandung maksud tertentu misalnya warna putih merupakan 
lambang kesucian, lambang padi lambang kemakmuran, dan kopiah 
merupakan salah satu tanda pengenal bagi warga negara Republik 
Indonesia, simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar 
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan  sebagai 
bunga, misalnya, mengacu dan mengemban gambaran fakta yang disebut 
―bunga‖ sebagai sesuatu yang berada di luar bentuk simbolik itu sendiri. 
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Dalam kaitan ini Peirce mengemukakan bahwa simbol diartikan sebagai 
tanda yang mengacu kepada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. 
Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang 
ditandakan (petanda), bersifat konvensional.
23
 
Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan 
asosiatifnya dengan simbol lainnya. Walaupun demikian berbeda dengan 
bunyi, simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan makna. Berbeda pula 
dengan tanda (sign), simbol merupakan kata atau sesuatu yang bisa 
danalogikan sebagai kata yang telah berkait dengan (1) penafsiran 
pemakai, (2) kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya dan, (3) 
kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi pemakainya. Simbol yang 




Seorang ahli filsafat Susanne Langer menilai bahwa simbol sebagai 
hal yang sangat penting dalam ilmu filsafat, karena simbol penyebab dari 
semua pengetahuan dan pengertian yang dimiliki manusia. Menurut 
Langer kehidupan binatang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan 
manusia diperantarai oleh sejumlah konsep, simbol dan bahasa. Binatang 
memberikan respon terhadap tanda, tetapi manusia membutuhkan lebih 
dari sekadar tanda, manusia membutuhkan simbol.
25
 
Simbol atau lambang merupakan salah satu kategori tanda (sign) 
dalam wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri dari ikon, indeks dan simbol.  
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Ikon adalah suatu benda fisik (dua atau tiga dimensi) yang 
menyerupai apa yang dipresentasikannya. Representasi ini ditandai dengan 
kemiripan. Misalnya, foto Megawati adalah ikon Megawati. Pada dasarnya 
ikon merupakan tanda yang bisa menggambarkan ciri utama sesuatu 
meskipun yang lazim disebut sebagai objek acuan tersebut tidak hadir. 
Indeks adalah tanda yang hadir secara asosiatif akibat terdapatnya 
hubungan ciri acuan yang sifatnya tetap. Kata rokok misalnya, memiliki 
indeks asap. Hubungan indeksikal antara rokok dengan asap terjadi karena 
terdapatnya hubungan ciri yang bersifat tetap antara rokok dengan asap. 
Kemudian istilah simbol dalam pandangan Peirce dalam istilah 
sehari-hari lazim disebut dengan kata (word), nama (name) dan Label 
(lable). Simbol memiliki hubungan asosiatif dengan gagasan atau referensi 
serta referen atau dunia acuan. Sebagaimana dalam wawasan Peirce 
hubungan ketiga butir tersebut bersifat konvensional. 
Dari beberapa pengertian diatas, penulis menegaskan istilah makna 
simbolik dalam rencana penelitian ini adalah maksud atau makna yang 
terkandung dalam suatu simbol atau perlambang terkait dengan wayang 
Bawor. Simbol-simbol yang memiliki makna yang dimaksud penulis 
adalah bentuk fisik / atribut dari wayang Bawor mulai dari kepala hingga 






3.   Wayang Bawor 
Wayang mengandung pengertian gambaran tentang suatu tokoh, 
boneka, lebih tegas lagi adalah boneka pertunjukan wayang. Pengertian 
ini kemudian diperluas lagi sehingga meliputi juga pertunjukan yang 
dimainkan dengan boneka-boneka tersebut, demikian pula lebih luas lagi 
ialah bentuk-bentuk seni drama tertentu 
26
.Adapun arti wayang menurut 
istilah yang diberikan oleh Dr. Th. Piqued adalah 1 boneka yang 
dipertunjukkan (wayang itu sendiri) 2 Pertunjukannya, dihidangkan 
dalam berbagai bentuk, terutama yang menhgandung pelajaran 
(wejangan-wejangan) yaitu wayang purwa  atau wayang kulit
27
. 
Jadi wayang yang penulis maksudkan adalah wayang yang terbuat 
dari pahatan kulit yang dapat dimainkan untuk memerankan tokoh dalam 
pertunjukan drama tradisional, atau yang sering kita kenal dengan 
wayang purwa. 
Bawor alias Carub adalah nama salah satu tokoh Punakawan dalam 
wayang purwa gagrag (pola, gaya, model) pedalangan Banyumasan dan 
gagrag pedalangan pasundan. Kedua gagrag pedalangan tersebut 
mengambil pedoman dasar cerita (pakem) wayang purwa dari Layang 
Purwacita karya Prabu Wiyasaka tahun 1031 saka, raja Kediri Daha 
1104-1115 M, Sinengkalan: Ratu guna Maletik Tunggal atau sama 
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. Sinengkalan: Ratu Guna Maletik Tunggal artinya 
ditandai dengan sengkala (saka-kala= tahun saka) dengan makna 




Tokoh Bawor dalam pakem pedalangan Layang Purwacarita yang 
menjadi pedoman dasar  cerita (pakem) pedalangan gagrag (gaya, model) 
Banyumasan, diceritakan sebagai buah ciptaan dari bayang-bayang 
Semar, bukan anak keturunan Semar. Konon, Bawor diciptakan oleh 
Sang Hyang Tunggal dari bayang-bayang Semar untuk menjadi teman 
seperjalanan menuju tempat tugasnya di ngarcapada (alam dunia versi 
wayang). 
Secara etimologis, ‗Bawor‘ berasal dari bahasa Kawi yaitu ‗Ba‘ 
artinya ‗sunar‘ (cahaya atau sinar)  dan ‗Wor‘ artinya awor (campur). 
Artinya campuran dari cahaya terang dan gelap. Cahaya terang yang 
terhalang oleh suatu benda sehingga bercampur dengan cahaya gelap dan 
memunculkan bentuk berupa bayang-bayang.
30
  
4.   Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce 
Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani, 
semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu 
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–yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya—dapat 
dianggap mewakili sesuatu yang lain.
31
 
Istilah semiotika atau semiotik dimunculkan pada akhir abad ke-19 
oleh filsuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders Peirce, merujuk 
kepada ―doktrin formal tentang tanda-tanda‖. Yang menjadi dasar dari 
semiotika adalah konsep tentang tanda; tak hanya bahasa dan sistem 
komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri 




Penelitian ini menggunakan konsep semiotika yang  dikenalkan 
oleh Charles Sander Peirce. Peirce adalah ilmuwan yang pertama kali 
mengembangkan teori modern tentang tanda, pada abad ke-19
33
. Konsep 
penting dari semiotika Peirce adalah konsep tanda. Semiotika 
menurutnya adalah ilmu yang mempelajari tentang makna dari tanda-
tanda. Tanda (representament) ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu 
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yang lain dalam batas- batas tertentu
34
. Dengan ilmu ini penulis akan 
mengupas makna simbolik pada wayang Bawor. 
Bagi Peirce tanda dan pemaknaannya bukan struktur melainkan 
suatu proses kognitif yang disebutnya semiosis. Jadi semiosis adalah 
proses pemaknaan dan penafsiran tanda yang melalui tiga tahapan. Tahap 
pertama adalah pencerapan aspek representamen tanda (pertama melalui 
pancaindra), tahap kedua mengaitkan secara spontan representamen 
dengan pengalaman dalam kognisi manusia yang memaknai 
representamen itu (disebut object), dan ketiga menafsirkan object sesuai 
dengan keinginannya. Tahap ketiga ini disebut interpretant.
35
 
Rangkaian pemahaman akan berkembang terus seiring dengan 
rangkaian semiosis yang tidak kunjung berakhir. Selanjutnya terjadi 
tingkatan rangkaian semiosis. Interpretan pada rangkaian semiosis 
lapisan pertama, akan menjadi dasar untuk mengacu pada objek baru dan 
dari sini terjadi rangkaian semiosis lapisan kedua. Jadi, apa yang 
berstatus sebagai tanda pada lapisan pertama berfungsi sebagai penanda 
pada lapisan kedua, dan demikian seterusnya.
36
 
Ada tiga komponen penting  dalam definisi tanda Charles Sander  
Peirce, yaitu representamen,  objek dan interpretan. Karena itu, definisi 
tanda Peirce sering disebut  disebut triadik—bersisi tiga. Tiga komponen 
atau unsur tanda Peirce ini adalah representament, objek dan interpretant. 
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Komponen pertama, Representamen mengatakan bahwa sesuatu dapat 
disebut representamen jika memenuhi dua syarat, yaitu: pertama bisa 
dipersepsi, baik dengan pancaindera maupun dengan pikiran/ perasaan; 
dan kedua bisa berfungsi sebagai tanda. Jadi, representamen bisa apa 
saja, asalkan berfungsi sebagai tanda; artinya, mewakili sesuatu yang 
lain. Komponen lainnya adalah  objek. Object menurut Peirce adalah  
komponen yang diwakili tanda; object bisa dikatakan ialah ―sesuatu yang 
lain‖. Komponen ini bisa berupa materi yang tertangkap pancaindera, 
bisa juga  bersifat mental atau imajiner. Komponen  ketiga adalah  
Interpretan.  Peirce  menjelaskan bahwa  Interpretan adalah arti/tafsiran. 
Beberapa istilah lain yang acapkali digunakan Peirce untuk menyebut 
interpretan ialah ―significance‖, ―signification‖, dan ―interpretation‖.  
interpretan juga merupakan tanda. 
Pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa 
ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. 
Seorang penafsir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat, 
dan pengkaji objek yang dipahaminya. Dalam mengkaji objek yang 
dipahaminya, seorang penafsir yang jeli dan cermat, segala sesuatunya 
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F.    Kajian Pustaka  
Dalam penelitian kepustakaan ini, penulis mencoba menggali dan 
memahami beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 
memperkaya dan menambah wawasan terkait dengan judul pada skripsi. 
Hal ini berfungsi sebagai argumen dan bukti bahwa proposal skripsi yang 
dibahas oleh penulis ini masih terjamin keaslian/keontetikanya 
Dalam penulisan rencana skripsi ini, terdapat beberapa buku dan 
skripsi yang akan penulis pelajari terlebih dahulu. Adapun yang menjadi 
bahan telaah buku karya Budiono Herusatoto yang berjudul ―Banyumas, 
Sejarah, Budaya, Bahasa dan Watak”. Buku ini membahas tentang 
keBanyumasan beserta seluk beluknya. 
Kemudian artikel dari Werdi Agung Suwargono yang dipublikasikan 
di jurnal Ibda‘ Vol. 10 No. 2 Edisi Juli-Desember 2012 dengan judul 
Bawor dan Kearifan Lokal Islam. Ia menyimpulkan bahwa dalam 
masyarakat Banyumas, karakter Bawor dikenal sebagai tokoh yang 
Cablaka, glogok sor, lugu, kritis, sederhana, apa adanya dan clamit (suka 
minta-minta). Nilai-nilai luhur yang dimiliki Bawor tersebut, 
bertransformasi dengan baik pada masyarakat Banyumas dan sejalan 
dengan nilai-nilai Islami, karena wayang yang masuk ke Banyumas 
terpengaruh oleh ajaran Sunan Kalijaga. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam 





Lalu buku Rini Fidiyani SH, M.Hum. yang berjudul Banyumas dan 
Kebudayaannya (membaca kearifan dalam tradisi) membahas tentang 
budaya dan perkembangan dan menjaga tradisi kearifan lokal di Banyumas 
Penelitian saudara Ali Munif alumnus IAIN Purwokerto Tahun 2008 
dengan judul ―Pandangan Dalang Tentang Dakwah Islam Melalui 
Wayang (Studi Kasus Dalang di Kabupaten Banyumas)”. Membahas 
tentang bagaimana pendapat dalang tentang dakwah Islam dengan 
menggunakan media wayang. Ia menyimpulkan dua kesimpulan. 
Pertama dakwah Islam menurut pandangan dalang adalah setiap 
suatu kegiaatan yang berbentuk apapun, asalkan menyampaikan ajaran 
agama Islam berupa amar maruf nahi munkar dengan menggunakan 
berbagai macam cara dan media sesuai dengan kemampuan di bidangnya. 
Kedua unsur-unsur dakwah Islam dalam pandangan dalang dapat 
dimasukan dan disesuaikan ke dalam suatu pertunjukan wayang untuk 
tujuan dakwah Islam di dalamnya. 
Penelitian Sitta Khusnul Khotimah alumnus IAIN Purwokerto 
angkatan 2010 dengan judul ―Makna Simbolik Pada Peringatan Tradisi 
Yaa Qowiyyu di Desa Jatinom Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten”. 
Membahas tentang simbol-simbol apa saja yang terdapat dalam tradisi ya 
qowiyyu beserta pemaknannya dan menyimpulkan bahwa tradisi Ya 
Qowiyyu  merupakan proses Islamisasi dari kepercayaan animism 
dinamisme yang dianut masyarakat Jatinom pada zaman dahulu. Yang 




Qowiyyu mengandung banyak simbol kehidupan yang memiliki makna 
agar manusia dapat hidup lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, yang pada 
intinya tradisi tersebut mengajarkan manusia agar menjadi manusia yang 
kaffah, baik antar manusia maupun dengan sang khalik yaitu Allah SWT 
pencipta alam semesta.  
Kemudian penelitian dari Muchammad Farchan Fahmi mahasiswa 
Jurusan komunikasi dan Penyiaran Islam dengan judul “Kontribusi Budaya 
Cablaka Dalam Pengembangan Dakwah Islam di Komunitas Nelayan di 
Kelurahan Tegalkamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten 
Cilacap”.  
Dalam skripsi yang menggunakan penelititan kuantitatif itu 
menyimpulkan bahwa penyampaian dakwah Islam yang dilakukan di 
kampung tersebut Cablaka mempunyai kontribusi yang cukup banyak 
demi terciptanya efektifitas komunikasi dalam pengembangan dakwah 
Islam pada masyarakat tersebut, baik secara verbal maupun nonverbal. 
Strategi dakwah berbasis kultural jauh lebih dapat membumi. Bukan 
saja mencerdaskan umat Islam setempat untuk membedakan mana yang 
transenden dan mana yang profan akan tetapi juga sekaligus mampu 
menyelamatkan Islam dari segala bentuk manipulasi kepentingan jangka 
pendek dan menyelamatkan kebudayaan yang ada di lingkungan setempat. 
Kemudian penelitian Al Chamiriyanto Mahasiswa Komunikasi 
Penyiaran Islam 2013 dengan judul Skripsi “Pesan Moral pada Simbol-




Banyumas.” Dengan kesimpulan secara umum pesan moral secara 
simbolik yang ada pada bagian bangunan masjid Saka Tunggal Cikakak 
(seperti bentuk arsitek masjid yang memiliki atap tumpang tiga dan 
ornamen mustaka yang melambangkan perwujudan perjalanan spiritual 
manusia  melalui tingkatan syariat, hakikat dan ma‟rifat.) 
 Kemudian tiang penyangga masjid yang memiliki 4 sayap 
melambangkan “papat kiblat lima pancer” atau empat mata angin dan 
satu pusat. Papat kiblat lima pancer berarti manusia sebagai pancer 
dikelilingi empat mata angin yang melambangkan api, angin, air dan bumi 
atau dalam terminologi Islam keempat unsur tersebut merupakan 
perwujudan empat nafsu , yaitu lawwamah, muthmainnah, sopiah dan 
amarah, yang ada pada diri manusia. 
Kemudian ukiran “mimdal” yang terdapat pada tiang utama masjid 
merupakan kependekan dari nama ―Muhammad SAW‖ yang 
diinterpretasikan bahwa nabi Muhammad merupakan tiang utama ajaran 
agama Islam dan penghubung manusia pada pengetahuan akan tuhannya. 
Sedangkan ukiran dua buah surya mandala yang terdapat pada mimbar 
khutbah memiliki internalisai simbol yang diidentikan dengan dua buah 
pedoman yang harus ditaati oleh setiap muslim. memiliki paduan makna 
simbolik baik yang berasal dari kearifan lokal masyarakat Jawa dan nilai 
Islam secara harmonis. Sebagai konsekuensi logis dari akulturasi budaya 




manifestasi kedinamisan dan perjalanan spiritual keberagaman masyarakat 
Cikakak  pada khususnya.  
Kajian- kajian makna simbolik telah banyak penulis jumpai pada 
buku, sebuah penelitian ataupun skripsi, tetapi penelitian tentang kajian 
makna simbolik pada wayang Bawor dengan pendekatan semiotika 
Charles Sanders Peirce yang penulis kaji, sejauh dari pengamatan penulis 





G. Sistematika Penulisan 
Bab pertama berupa pendahuluan, gambaran keseluruhan dari 
penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat  dan signifikansi penelitian, ruang lingkup 
penelitian,telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan 
sistematika penelitian.  
Bab kedua berisi kerangka pemikiran atau landasan teori yang 
memuat pengertian tentang semiotika meliputi pengertian, jenis dan 
tokohnya, serta kajian komunikasi serta simbol dan cultural studies. 
Sedangkan gambaran yang lainnya antara lain tentang Islam, Budaya 
Jawa, Banyumas dan Bawor yang meliputi pengertian, sejarah dan 
perkembangannya  
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian, dan kilasan mengenai 
Banyumas dan uraian tentang wacana makna  simbolik wayang Bawor, 
melalui berbagai sumber. 
Dalam bab keempat, akan dibahas hasil analisis pemaknaan tanda dari 
kajian makna simbolik pada wayang Bawor serta menjelaskan 
relevansinya terhadap masyarakat Banyumas.  








A. Simpulan  
Setelah dilakukan penelitian mengenai “Kajian Makna Simbolik 
pada Wayang Bawor dan Relevansinya Terhadap Masyarakat Banyumas 
(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa makna dan simbol pada wayang Bawor memiliki nilai kemanusiaan 
yang luhur, dan Islami. Secara keseluruhan Bawor yang dijadikan sebagai 
simbol manusia Banyumas perlu disikapi dengan arif dan bijaksana.  
Makna yang terkandung kemudian penulis jelaskan melalui analisis 
Semiotika Peirce dengan beberapa jenis tanda, mulai dari indeks, ikon dan 
Simbol yang terdapat pada wayang Bawor, melalui makna filosofis 
tubuhnya maupun karakternya yang merepresentasikan masyarakat 
Banyumas.  
Wayang Bawor atau karakter Bawor merepresentasikan karakter 
masyarakat  Banyumas yang Cablaka, jujur, egaliter, cowag, dan lugu. Oleh 
karenanya masyarakat Banyumas menjadikan Bawor sebagai representasi / 
perwujudan wong Banyumas itu sendiri.  
Dengan menganalisis makna simbolik pada wayang Bawor dengan 
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce, ada beberapa 
karakter Bawor yang sudah terimplementasikan dengan baik dalam sebagian 




Makna simbolik yang terkandung dalam tubuh dan karakter Bawor 
melalui jenis tanda indeks antara lain yakni: rambut kuncir lima helai yang 
menghadap ke atas dalam konsepsi Islam disebut rukun Islam, rambut 
menghadap ke atas bisa juga dimaknai sebagai hubungan vertikal antara 
mahluk dan Tuhannya. Warna hitam pada tubuh Bawor dimaknai sebagai 
ras manusia Jawa lama dan lambang kesuburan, kesederhanaan dan 
kelangenan. Jidat yang menonjol dimaknai sebagai kecerdasan dan memiliki 
wawasan luas. Telinga Bawor yang lebar dimaknai sebagai senang 
mendengar yakni sikap menghargai lawan bicara. Mata Bawor yang bulat 
dan besar menandakan sikap awas dan hati-hati. Mulut Bawor yang tebal 
dan berwarna merah menandakan sikap Cablaka dan berani berpendapat. 
Kain batik kawung yang digunakan Bawor menandakan sikap 
kesederhanaan. Tubuh tambun menandakan kebersahajaan. Tangan pendek 
dan mengepal menunjukan hidup hemat, selektif (teliti) dan kehati-hatian 
dalam melakukan sesuatu yang dapat merugikan bagi diri sendiri maupun 
orang lain, dan juga tidak berlebihan  / bersahaja. Kaki yang pendek 
menunjukkan cermat dalam melangkah, membaca situasi dengan sabar dan 
tidak tergesa-gesa dalam bertindak. Bawor dalam bermasyarakat juga 
memiliki tameng hidup yakni senjatanya yang dinamakan Kudi. Ditinjau 
dari arti kata kudi, berarti terkandung maksud “mengku sembarang kang 
adi”. mengandung maksud bahwa manusia Banyumas mampu menerobos 
segala hal sampai kepada intinya, setelah ditelaah dan dirasakan secara 




 Kemudian mengacu pada jenis tanda ikon Bawor secara 
keselurhuan merupakan representasi/simbol perwujudan dari masyarakat/ 
wong Banyumas. Dan jika mengacu pada jenis tanda simbol maka 
didapatkan bahwa masyarakat Banyumas sudah merepresentasi watak 
Bawor kedalam kehidupannya yakni karakter Cablaka, egaliter, jujur, lugu, 
cowag, jiwa bebas merdeka, Sabar lan narima, Kesatria dan Cancundan  
Namun demikian ternyata masih ada sebagian masyarakat Banyumas 
yang malu jika disamakan dengan Bawor salah satunya yakni malu dan 
enggan menggunakan bahasa ibunya (penginyongan) yang egaliter, dan 
tidak semua karakter dasar Bawor yang memiliki karakter Cablaka, Egaliter 
dan jujur terimplementasikan dalam kehidupan masyarakat Banyumas. 
selain karena faktor eksternal seperti globalisasi, kemajuan teknologi 
informasi dan westernisasi faktor dalam diri (kesadaran akan sejarah dan 
kebudayaan) pun turut andil dalam penggerusan dan penghilangan jati diri 
sebagai manusia Banyumas. Dimana ada sebagian manusia Banyumas 
(generasi muda/generasi kota) lebih menyukai kebudayaan luar yang tidak 
mencerminkan lokalitas / kearifan lokal Banyumas.  
B. Saran 
Dalam rangka menciptakan penelitian ilmiah yang berkelanjutan dan 
memupuk kesadaran akan kebudayaan dan kearifan lokal, peneliti 
memberikan saran kepada  
1. Kepada Peneliti/Mahasiswa, penelitian selanjutnya agar dapat 




objek atau tema yang sama namun menggunakan pendekatan atau teori 
yang berbeda. agar menghasilkan pengetahuan yang lebih komprehensif, 
bervariasi dan kekinian. 
2. Kepada Generasi Muda bisa lebih mencintai dan menguri-uri 
kebudayaan/kearifan lokal di daerahnya sendiri (Banyumas), karena 
ternyata begitu banyak nilai-nilai/pesan-pesan kebaikan dan kemanusiaan 
yang terkandung dalam kebudayaan dan kearifan lokal salah satunya 
makna simbolik pada wayang Bawor. Dengan memiliki kesadaran dan 
kebanggan terhadap kearifan lokal kebudayaannya sendiri  generasi 
muda tidak mudah kehilangan jati dirinya karena memiliki filter untuk 
menyaring kebudayaan-kebudayaan negatif dari luar yang masuk ke 
negeri ini  serta tidak mudah terpengaruh oleh perkembangan zaman 
yang semakin pesat, dengan efek negatif globalisasi dan westernisasi 
yang semakin merajalela. 
3.  Kepada Pemerhati Kebudayaan, lebih giat menyuarakan dan membuat 
program-program yang berkaitan dengan pelestarian, pengenalam dan 
pengaplikasian kebudayaan lokal. Agar kebudayaan dan kearifan lokal 
(khususnya wayang) lebih dikenal oleh generasi anak cucu. Tidak hanya 
membuat program yang hanya bersifat euforia (mengedepankan 
kemeriahan acara daripada substansi kegiatan) semata, namun  harus bisa 





4. Kepada Masyarakat Banyumas, jangan hanya mengakui Bawor sebagai 
simbol dan ikon masyarakatnya, tanpa mengetahui dan 
mengimplementasikan karakter Bawor yang penuh dengan nilai-nilai 
kemanusiaan yang luhur, dalam kehidupan sehari-hari. Dengan prinsip 
memaknai segala sesuatu dengan bijaksana diharapkan dapat 
memperbaiki tatanan kehidupan yang lebih baik dari masa ke masa 
sesuai dengan tuntutan perubahan zaman . pemaknaan manusia akan 
segala sesuatu akan selalu terjadi di dunia ini. Hal ini secara tidak 
langsung juga sesuai dengan prinsip dan cara kerja perubahan sosial ke 
arah yang lebih baik. Dan menjadikan kulaitas kemanusiaan kita menjadi 
lebih terarah dalam memaknai hidup sebagai Khalifah sekaligus 
Abdullah di dunia ini.  Sudah mengakui  kemudian juga mengaplikasikan 
nilai-nilai yang terkandung dalam karakter Bawor, dan diharapkan 
masyarakat Banyumas menjadi cerminan karakter Bawor yang 
sesungguhnya, bukan hanya mengaku-ngaku saja. 
C. Penutup  
Alhamdulilah Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat  Allah 
SWT atas ridho dan karunia-Nya penulis masih di berikan kekuatan untuk 
menyelesaikan skripsi ini. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 
masih banyak kekurangan dan kekhilafan karena keterbatasan ilmu, 
pengetahuan, pengalaman dan keahlian penulis dalam menyusun skripsi ini. 
sehingga kritik dan saran yang membangun dapat penulis terima demi 




Penulis berharap, semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat, 
khususnya bagi penulis dan seluruh pembaca pada umumnya.  
Semoga Allah SWT  selalu meridhoi dan memberi kemudahan dalam 
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